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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan akademik yang dirancang dalam kurikulum perguruan tinggi sebagai
bentuk penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam
konteks pemberdayaan masyarakat. KKN berfungsi sebagai media pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning), di mana mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan sosial secara
nyata di tengah masyarakat. Program KKN merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh seluruh mahasiswa
program sarjana (S-1) di berbagai disiplin ilmu. Landasan hukum kegiatan ini terdapat dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada Pasal 20 Ayat (2) disebutkan bahwa
“pendidikan tinggi wajib melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat,” sementara Pasal 24 Ayat
(2) menegaskan bahwa “institusi pendidikan tinggi berhak mengelola lembaganya sendiri sebagai pusat
penyelenggaraan pendidikan tinggi, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat” (Jannah et al., 2023).

Pelaksanaan KKN menjadi sarana strategis untuk mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara
nyata. Namun demikian, dalam praktiknya, kegiatan KKN sering kali menghadapi berbagai kendala yang menyebabkan
tujuan program tidak tercapai secara optimal. Tidak jarang mahasiswa yang telah mengikuti KKN tidak memperoleh
pengalaman pembelajaran yang bermakna, sementara masyarakat di lokasi kegiatan juga tidak merasakan dampak
signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup mereka. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan citra perguruan
tinggi di mata publik. Oleh karena itu, pelaksanaan KKN perlu dirancang secara sistematis agar mampu menciptakan
hubungan sinergis antara dunia akademik dan kebutuhan masyarakat (Fitriani et al., 2020).

Berdasarkan Pedoman Pelaksanaan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) Universitas Muhammadiyah Tapanuli
Selatan (UM-Tapsel) tahun 2017—yang sejak 2018 berganti nama menjadi KKN—kegiatan ini dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar hidup di tengah masyarakat, memahami berbagai persoalan sosial,
serta ikut berpartisipasi dalam upaya pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat (Apriadi et al., 2022). Melalui
KKN, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan teori yang diperoleh di kampus sekaligus mengasah keterampilan
sosial, kepemimpinan, dan empati terhadap masyarakat. Dengan demikian, KKN menjadi wahana penting untuk
mengintegrasikan aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat secara utuh.
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Pada Tahun Akademik 2025-2026, Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan kembali melaksanakan
program KKN di wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan dengan tema “KKN Berdampak, Masyarakat Berdaya.” Penelitian
ini berjudul “Peranan Kuliah Kerja Nyata dalam Pengembangan Kompetensi Mahasiswa: Studi pada Mahasiswa KKN
UM-Tapsel di Desa Sinyior, Kecamatan Angkola Selatan”, dengan fokus pada penguatan kompetensi mahasiswa
melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Sinyior dan wilayah sekitarnya. Lokasi pelaksanaan KKN mencakup
tiga wilayah, yakni Desa Sinyior, Kelurahan Napa, dan Desa Siran, yang dipilih karena memiliki kekayaan sosial-budaya
yang beragam serta membutuhkan penguatan kapasitas masyarakat. Lokasi tersebut menjadi arena ideal bagi
mahasiswa untuk belajar sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan lokal (Dewi et al., 2024).

Pelaksanaan KKN diharapkan dapat membantu mahasiswa menghadapi perubahan sosial yang kompleks
melalui penerapan teori, refleksi kritis, dan pengalaman langsung dalam memecahkan masalah di masyarakat
(Sipayung et al., 2024). Dalam praktiknya, mahasiswa diwajibkan melaporkan seluruh kegiatan KKN, termasuk jurnal
harian, laporan kehadiran, laporan kegiatan inti, serta laporan tambahan kepada Dosen Pembimbing Lapangan (DPL).
Namun, tantangan administratif sering muncul karena keterbatasan waktu dan jarak antara mahasiswa dan DPL.
Untuk mengatasi hal tersebut, beberapa perguruan tinggi mulai mengembangkan sistem pelaporan berbasis digital
yang memungkinkan mahasiswa mengirim laporan secara daring dan DPL dapat memantau kegiatan secara real time.
Sistem digital ini juga memungkinkan penilaian keaktifan mahasiswa melalui absensi elektronik (Kholish et al., 2023).
Dengan demikian, pelaksanaan KKN menjadi lebih efisien dan berorientasi pada pengembangan kompetensi
mahasiswa.

Kegiatan KPM/KKN juga diharapkan dapat mendorong penelitian terapan dan peningkatan empati sosial
mahasiswa. Bagi pemerintah daerah dan masyarakat, keberadaan mahasiswa KKN memberikan dampak positif
terhadap percepatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, sekaligus menciptakan kader muda yang peduli
terhadap kemajuan wilayahnya (Ramadhanty et al., 2022). Melalui pendekatan ini, perguruan tinggi berperan sebagai
pusat inovasi sosial yang menghubungkan dunia akademik dengan realitas kehidupan masyarakat melalui penerapan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS).

Temuan penelitian sebelumnya turut memperkuat relevansi kegiatan KKN sebagai media pengembangan
kompetensi mahasiswa. Batubara et al. (2024) menunjukkan bahwa program KKN di UIN Walisongo Semarang
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi sosial dan kepribadian mahasiswa calon guru. Mahasiswa
menunjukkan kemajuan dalam kemampuan komunikasi, penggunaan teknologi informasi, dan interaksi sosial,
meskipun sebagian masih mengalami kendala dalam aspek kesopanan dan adaptasi sosial. Sementara itu, penelitian
Chasana et al. (2024) mengenai pengaruh KKN terhadap keterampilan komunikasi sosial mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya menemukan bahwa program KKN secara nyata memperkuat kemampuan komunikasi, kerja sama, dan
integrasi sosial mahasiswa selama berinteraksi dengan masyarakat.

Dengan demikian, Kuliah Kerja Nyata tidak hanya menjadi bentuk nyata pengabdian kepada masyarakat, tetapi
juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Kegiatan ini melatih mahasiswa untuk berpikir
kritis, berkomunikasi efektif, dan mengembangkan empati sosial. Sebagaimana dikemukakan oleh Ulum et al. (2024),
KKN berfungsi sebagai wahana pembelajaran yang melatih mahasiswa menghadapi tantangan sosial di lapangan,
memperluas wawasan, serta meningkatkan kompetensi akademik dan non-akademik. Oleh karena itu, pelaksanaan
KKN memiliki dampak ganda: memperkuat kapasitas mahasiswa sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap
pembangunan masyarakat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam peranan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam pengembangan kompetensi
mahasiswa di Desa Sinyior, Kecamatan Angkola Selatan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menggali fenomena secara holistik dan kontekstual sesuai dengan realitas sosial yang terjadi di lapangan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, dengan tujuan memperoleh
informasi yang komprehensif, rinci, dan autentik mengenai proses serta hasil pengembangan kompetensi mahasiswa
selama pelaksanaan program KKN di tengah masyarakat. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif
melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, guna memperoleh
pemahaman yang utuh dan mendalam mengenai dinamika kegiatan KKN serta implikasinya terhadap pembentukan
kompetensi mahasiswa. Melalui metode ini, peneliti berupaya menijalin pendekatan partisipatif dengan masyarakat
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sehingga mahasiswa peserta KKN dapat melaksanakan program secara terbuka, relevan, dan aktual sesuai dengan
kebutuhan sosial di wilayah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kuliah Kerja Nyata

Berdasarkan Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (KPM) Universitas Samudra tahun 2017,
kegiatan ini resmi diubah menjadi Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun 2018. Secara ideal, penyelenggaraan KKN
diharapkan mampu mencapai tiga tujuan utama. Pertama, KKN berfungsi sebagai sarana bagi mahasiswa untuk
menerapkan teori yang diperoleh selama perkuliahan sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing (Nursolihah et
al., 2024). Kedua, KKN diharapkan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Ketiga, KKN berperan dalam menjalin kemitraan antara lembaga pendidikan tinggi dengan masyarakat, sekaligus
memperkuat citra dan reputasi perguruan tinggi di tingkat lokal maupun nasional. Kegiatan KKN mencakup lima aspek
utama yang memiliki nilai filosofis dan saling berkaitan erat, yaitu:

Keterpaduan Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi

KKN merupakan kegiatan yang mengintegrasikan tiga pilar utama Tridharma Perguruan Tinggi — pendidikan dan
pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat — dalam satu kesatuan kegiatan yang aplikatif. Sebagai
bagian dari kurikulum pendidikan tinggi, KKN berfungsi sebagai wadah untuk: (a) menghubungkan teori akademik
dengan praktik nyata di masyarakat; (b) menjadi jembatan antara kegiatan pembelajaran di kampus dan realitas sosial
di lapangan; (c) memperkaya pengetahuan teoritis mahasiswa melalui pengalaman langsung; (d) Membentuk karakter
dan kepercayaan diri mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa. Dengan demikian, KKN tidak hanya sekadar kegiatan
akademik, tetapi juga sarana pembentukan kepribadian dan kompetensi sosial mahasiswa dalam konteks
pembangunan masyarakat.

Pendekatan Interdisipliner dan Komprehensif

KKN memberikan pengalaman ilmiah yang mendorong mahasiswa berpikir dengan pendekatan interdisipliner dan
holistik. Permasalahan pembangunan masyarakat bersifat kompleks dan saling berkaitan sehingga tidak dapat
diselesaikan melalui satu disiplin ilmu saja. Oleh karena itu, mahasiswa perlu berkolaborasi lintas bidang keilmuan
untuk menemukan solusi yang efektif. Pendekatan interdisipliner ini menjadi pembeda utama antara KKN dengan
kegiatan sejenis seperti Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), Pengalaman Kerja Lapangan (PKL), atau Kuliah Kerja
Lapangan (KKL) yang umumnya berfokus pada bidang ilmu tertentu.

Pendekatan Lintas Sektoral

Dalam konteks pembangunan nasional, koordinasi antar sektor menjadi aspek penting untuk mengatasi kompleksitas
permasalahan sosial dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Melalui KKN, mahasiswa didorong
untuk meninggalkan cara berpikir yang sektoral dan mengadopsi pendekatan kolaboratif lintas bidang. Meskipun
demikian, kerja sama dengan lembaga pemerintahan serta tokoh masyarakat di lokasi KKN tetap diperlukan guna
menjaga keberlanjutan program dan memastikan hasilnya berdampak nyata bagi masyarakat.

Dimensi Luas dan Kepragmatisan

Berbeda dengan kegiatan lapangan lain seperti PPL atau PKL, dalam KKN mahasiswa didorong untuk melakukan
kegiatan di luar bidang keilmuannya. Mahasiswa tidak hanya memanfaatkan ilmu yang diperoleh secara formal, tetapi
juga mengintegrasikan pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan berpikir kritis dalam merancang program yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat (Umar et al., 2021). Oleh karena itu, program KKN memiliki dimensi luas dan
bersifat pragmatis, di mana mahasiswa harus mampu mengidentifikasi masalah nyata di masyarakat serta
menawarkan solusi yang aplikatif dan berkelanjutan.
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Keterlibatan Aktif Masyarakat

KKN menekankan pentingnya partisipasi masyarakat sejak tahap awal hingga evaluasi kegiatan. Mahasiswa dan
masyarakat harus bekerja sama dalam mengumpulkan data, menganalisis situasi, mengidentifikasi masalah,
merumuskan program, hingga menilai hasil kegiatan (Muniarty et al., 2022). Keterlibatan aktif masyarakat menjadi
kunci keberhasilan KKN karena menciptakan rasa kepemilikan bersama terhadap program yang dijalankan, sekaligus
meningkatkan keberlanjutan hasilnya.

Kompetensi

Kompetensi didefinisikan sebagai karakteristik individu yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaan secara konsisten untuk mencapai kinerja yang optimal. Menurut Rothwell (2012),
kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, motif sosial, nilai diri, sifat, pola pikir, dan perilaku yang diterapkan
dalam konteks profesional. Sementara itu, Sanghi (2007) menyatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan antara
keterampilan dan perilaku yang harus ditunjukkan dalam pelaksanaan pekerjaan yang efektif.

Lima karakteristik utama kompetensi mencakup: (1) Motif (motive), yaitu dorongan internal yang memengaruhi
tindakan seseorang; (2) Sifat (traits), yaitu karakter fisik dan psikologis yang membentuk konsistensi perilaku; (3)
Konsep diri (self-image), yaitu pandangan seseorang terhadap nilai dan citra dirinya; (4) Pengetahuan (knowledge),
yaitu informasi yang dimiliki individu mengenai bidang tertentu; dan (5) Keterampilan (skill), yaitu kemampuan untuk
melakukan tugas-tugas fisik maupun mental. Kompetensi yang kuat mencakup tiga dimensi utama: pengetahuan
organisasi, kemampuan adaptasi terhadap perubahan, dan keahlian profesional dalam bidangnya. Aspek-aspek seperti
keterampilan dan pengetahuan bersifat lebih visible (terlihat), sedangkan aspek motivasi dan kepribadian bersifat
mendalam dan menjadi inti dari kompetensi manusia.

Kontribusi KKN terhadap Pengembangan Kemampuan Sosial Mahasiswa

Kompetensi pengetahuan dan keterampilan relatif mudah dikembangkan melalui pelatihan, sedangkan kompetensi
yang berkaitan dengan sifat (traits) dan motivasi lebih sulit diukur dan ditingkatkan. Salah satu cara efektif untuk
mengembangkan aspek-aspek tersebut adalah melalui pengalaman langsung seperti kegiatan KKN. Konsep diri dan
peran sosial mahasiswa dapat diperkuat melalui keterlibatan aktif di masyarakat, di mana interaksi sosial dan kerja
sama menjadi bagian integral dari proses pembelajaran (Syardiansah, 2019). Data lapangan menunjukkan bahwa KKN
memberikan pengalaman yang memperkuat keterampilan mahasiswa dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan bekerja
sama dengan masyarakat di Desa Sinyior dan wilayah sekitarnya. Kegiatan KKN juga meningkatkan empati, tanggung
jawab sosial, dan keterampilan interpersonal mahasiswa, yang semuanya berkontribusi terhadap penguatan
kompetensi profesional dan akademik mereka.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wadah strategis bagi mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi
melalui interaksi langsung dengan masyarakat di Desa Sinyior, Kecamatan Angkola Selatan. Melalui KKN, mahasiswa
tidak hanya mengaplikasikan teori akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan
pemecahan masalah (problem solving) di lapangan. Keterlibatan mahasiswa dalam berbagai program, seperti
pendidikan, lingkungan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi lokal, memungkinkan mereka untuk memperoleh
pengalaman praktis sekaligus meningkatkan kesadaran sosial dan budaya yang berperan penting dalam pembentukan
karakter profesional (Najah et al., 2024).

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan masyarakat Desa
Sinyior Angkola Selatan sebagai mitra aktif dalam pelaksanaan dan evaluasi program KKN. Pendekatan ini digunakan
untuk memperoleh data yang komprehensif melalui wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi kegiatan
mahasiswa selama KKN. Metode PAR memungkinkan mahasiswa untuk beradaptasi dengan kondisi sosial dan budaya
setempat serta memperkuat keterlibatan masyarakat dalam merumuskan masalah dan solusi yang relevan. Dengan
demikian, pengembangan kompetensi mahasiswa berlangsung secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta mendorong terciptanya pembelajaran transformatif yang berkelanjutan di masyarakat.
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SIMPULAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sinyior, Kecamatan Angkola Selatan, memiliki peranan strategis dalam
pengembangan kompetensi mahasiswa, terutama dalam aspek sosial, kepribadian, dan keterampilan praktis. Melalui
interaksi langsung dengan masyarakat, mahasiswa memperoleh pengalaman empiris yang memperkuat kemampuan
komunikasi, kolaborasi, adaptasi, serta penyelesaian masalah berbasis konteks sosial yang nyata. KKN berfungsi
sebagai media pembelajaran transformatif yang tidak hanya mengintegrasikan teori dan praktik, tetapi juga
menumbuhkan empati, tanggung jawab sosial, dan kesadaran kritis mahasiswa terhadap realitas pembangunan
masyarakat. Namun demikian, efektivitas pengembangan kompetensi tersebut sangat dipengaruhi oleh motivasi
internal mahasiswa, kualitas pembimbingan dosen, serta dukungan masyarakat selama kegiatan berlangsung.

Pelaksanaan program KKN perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan berbasis
kebutuhan masyarakat agar manfaatnya lebih berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara
komparatif perbedaan pengaruh model pelaksanaan KKN terhadap penguatan kompetensi mahasiswa lintas disiplin
ilmu dan wilayah, termasuk pengaruh faktor eksternal seperti peran pemerintah desa dan dinamika sosial masyarakat.
Selain itu, integrasi teknologi digital dalam sistem monitoring dan evaluasi KKN juga layak dikembangkan guna
meningkatkan efektivitas pelaksanaan, akuntabilitas kegiatan, serta dampak program terhadap peningkatan kapasitas
mahasiswa dan pemberdayaan masyarakat.
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